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PERAN KEPALA SEKOLAH TERHADAP KEGIATAN 
EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH DASAR 
KECAMATAN KARANGRAYUNG 
Abstrak 
Dalam ekstrakurikuler, kepala sekolah memiliki peran penting dalam 
mengelolanya agar berjalan dengan baik. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengungkap peran kepala sekolah dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah dasar kecamatan Karangrayung, mengungkap peran kepala sekolah dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar kecamatan Karangrayung, 
mengungkap peran kepala sekolah dalam evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah dasar kecamatan Karangrayung. Metode penelitian dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. 
Analisis data melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Keabsahan menggunakan triangulasi sumber. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan 1) Kepala sekolah dalam perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler di sekolah dasar kecamatan Karangrayung baik, karena dalam 
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, kepala sekolah bersama guru mengadakan 
rapat untuk membahas perencanaan program kegiatan dan administrasi kegiatan. 
2) Kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler baik, karena kepala 
sekolah mendelegasikan semua pelaksanaan kegiatan kepada guru pelatih, kepala 
sekolah hanya mengawasi sekali dua kali saja. 3) Kepala sekolah dalam 
mengevaluasi kegiatan ekstrakurikuler baik, karena kepala sekolah mengadakan 
rapat pada saat mengevaluasi kinerja guru pelatih kegiatan, siswa, sarana 
prasarana, administrasi keuangan, jurnal, arsip dan administrasi perencanaan serta 
pembaharuan yang sudah dilaksanakan. 
Kata Kunci: Kepala sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, sekolah dasar 
Abstract 
In extracurricular, the principal has an important role in managing it so that it runs 
well. The purpose of this study was to reveal the role of the principal’s in planning 
extracurricular activities at the Karangrayung sub-district elementary school, to 
reveal the principal’s role in the implementation of extracurricular activities at the 
Karangrayung sub-district elementary school, to reveal the principal’s role in the 
evaluation of extracurricular activities at the Karangrayung sub-district 
elementary school. The research method in this research is a type of qualitative 
research with a case study research design. Data collection techniques in this 
study were interviews and documentation. Data analysis through data collection, 
data reduction, data presentation and drawing conclusions. The validity uses 
source triangulation. The results of this study indicate 1) The principal in planning 
extracurricular activities at the Karangrayung sub-district school is good, because 
in planning extracurricular activities, the principal and the teacher hold a meeting 
ti discuss planning activities and administration of activities. 2) The principal in 
the implementation of extracurricular activities is good, because the principal 
delegates all activities to the teacher trainer, the principal only supervises twice. 3) 
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The principal in evaluating extracurricular activities is good, because the principal 
hold meetings during extracurricular activitirs with the teacher and the principal 
perticipates in the implementation of teacher activities, students, infrastructure 
facilities, financial administration, journals, archives and administration of plans 
and records that have been implemented. 
Keyword: Principal, extracurricular activities, elementary school 
1. PENDAHULUAN 
Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah berperan penting untuk mengembangkan 
keterampilan non akademik peserta didik, menyalurkan bakat dan 
mengembangkannya. Menurut Rasyono (2016) kegiatan ekstrakurikuler adalah 
sebuah kegiatan dalam yang dilaksanakan di luar mata pelajaran guna membantu 
mengembangkan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat 
melalui ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh pendidik atau tenaga 
kependidikan yang berkemampuan. Kegiatan ekstrakurikuler sangat membantu 
peserta didik untuk mengembangkan kepribadian, sosial, intelektual bahkan juga 
bisa mengembangkan akademi dan profesional mereka (Enachescu, 2019: 3). 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian yang sangat penting bagi siswa untuk 
berdemokrasi dan baik untuk kehidupan sehari-hari siswa (Lunenburg, 2010: 3).  
Manfaat ekstrakurikuler di sekolah yaitu sekolah mempunyai potensi besar 
untuk kemajuan tujuan-tujuan dari sekolah dan dapat menumbuhkan bakat yang 
dimiliki peserta didik. Menurut Seker (2020) peserta didik yang berpartisipasi 
dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat memberikan hubungan yang positif untuk 
tingkat kognitif peserta didik, afektif, psikomotor, sosioemosional dan akademik 
dari peserta didik. Sedangkan, Ilhomovna dan Ismatovna (2020) memaparkan 
manfaat ekstrakurikuler di sekolah untuk peserta didik yaitu peserta didik dapat 
mengatur waktu, eksplorasi diri sesuai bakat, meningkatkan kemampuan 
berkominten, pertumbuhan dan perkembangan kepribadian peserta didik, 
meningkatkan rasa percaya diri dan memberikan kenyamanan dalam berhubungan 
sosial.  
  Dalam kegiatan ekstrakurikuler perlu adanya pengelolaan yang baik. 
Zakiyah dan Munawaroh (2018) memaparkan dalam sebuah manajemen kegiatan 
ekstrakurikuler menurut Engkoswara terdiri atas: (1) Perencanaan kegiatan 
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ekstrakurikuler, menurut Zakiyah dan Munawaroh (2018) perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler dilaksanakan pada awal tahun pelajaran yang terdiri dari 
penentuan tujuan kegiatan ekstrakurikuler, pengelompokan siswa berdasarkan 
jenis ekstrakurikuler, penjadwalan ekstrakurikuler, pembiayaan, fasilitas dan 
tempat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. (2) Pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler, menurut Zakiyah dan Munawaroh (2018) pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler dapat meliputi: langkah-langkah kegiatan ekstrakurikuler, 
mengondisikan siswa, partisipasi siswa, pencapaian tujuan dan visi sekolah dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, pengawasan selama kegiatan 
ekstrakurikuler berlangsung. (3) Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler, Menurut 
Taufik (2015) evaluasi kegiatan adalah melakukan penilaian serta mengoreksi dari 
pelaksanaan kegiatan bermaksud supaya mendapatkan keyakinan bahwa tujuan 
dan strategi dari rencana yang sudah ditetapkan bisa tercapai dengan baik untuk 
peserta didik. Namun kenyataannya ekstrakurikuler di Indonesia tidak seimbang 
antara sekolah yang ada di kota dengan sekolah yang ada di desa. Selain itu, 
banyak sekolah yang tidak efisien dalam pengelolaan maupun pengembangan 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler tidak lepas tangan dari peran 
kepala sekolah. Menurut Lazaridou dan Iordanides (2011) mengungkapkan bahwa 
kepala sekolah memiliki peran penting dalam menciptakan iklim kerja yang 
positif dalam pengambilan keputusan, pemecahan masalah, menciptakan suasana 
kolaborasi dan komunikasi. Euis dan Priansa (2013) Memaparkan bahwa peran 
dari kepala sekolah yaitu sebagai educator, manager, administrator, supervisor, 
leader, inovator, dan motivator atau disingkat EMASLIM. Kepala sekolah 
merupakan kunci dari keberhasilan pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler, karena 
kepala sekolah yang menjadi pimpinan dari anggota-anggota organisasi dalam 
mengatur jadwal maupun rencana yang akan digunakan demi mencapai tujuan 
yang telah direncanakan. Menurut Minsih, Rusnilawati dan Mujahidin (2019) 
kepala sekolah merupakan seseorang yang harus bisa mewujudkan kualitas dari 
sekolah dengan baik dan dapat dipercaya oleh semua masyarakat sekitar sekolah, 
karena kepala sekolah yang baik mampu memberikan yang terbaik. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang 
peran kepala sekolah terhadap kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar 
kecamatan Karangrayung dalam hal perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian studi 
kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa dari 
empat sekolah di kecamatan Karangrayung. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara dan dokumentasi. 
Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data atau informasi-informasi 
secara lisan dari kepala sekolah, guru dan siswa. Sedangkan dokumentasi 
merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis 
dokumen-dokumen yang sudah ada, dalam penelitian ini dokumentasi digunakan 
untuk memperoleh foto-foto peran kepala sekolah dalam perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dan dokumen terkait lainnya. 
Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif dari Milles dan 
Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data atau validasi data menggunakan triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber digunakan untuk membandingkan atau mengecheck informasi 
hasil wawancara dari kepala sekolah, guru, siswa kemudian membandingkannya 
lagi dengan dokumen-dokumen. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Peran Kepala Sekolah dalam Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, peneliti memperoleh data terkait peran 
kepala sekolah dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler. Pertama, peran 
kepala sekolah sebagai educator dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, 
kepala sekolah dalam membimbing guru-guru pelatih dengan diadakan rapat 
pembahasan kegiatan ekstrakurikuler. dalam rapat tersebut, kepala sekolah 
membimbing guru pelatih dalam pembuatan perencanaan program kegiatan, 
jurnal kegiatan, rencana kegiatan dan administrasi kegiatan lainnya yang 
digunakan untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, kepala sekolah 
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juga memberikan pengarahan, memberikan pendapat kepada guru pelatih 
kegiatan. Temuan peneliti tersebut sejalan dengan penelitian dari  Taufik (2015) 
yang menyatakan dalam perencanaan kegiatan adanya peran strategis kepala 
sekolah untuk mengarahkan secara bersama-sama melalui rapat untuk 
menentukan program kegiatan, jadwal kegiatan, anggaran kegiatan yang 
dibutuhkan.  
Kedua, peran kepala sekolah sebagai manager atau pengelola sumber daya 
manusia dan sarana prasarana dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler. 
Berdasarkan hasil temuan di lapangan, kepala sekolah dari empat sekolah yang 
diteliti memang merencanakan atau menunjuk guru sebagai sumber daya manusia 
di sekolah untuk dicari yang memiliki bakat dalam bidang ekstrakurikuler, selain 
itu ada salah satu sekolah yang merekrut tenaga ahli dari luar untuk melatih 
kegiatan ekstrakurikuler, yaitu MI Muhammadiyah Karangrayung sedangkan 
sekolah yang lain hanya mengandalkan tenaga guru yang dipunyai sekolah. Selain 
itu sumber daya manusia di sekolah ada siswa yang memang harus dicari bakat 
dan minat sesuai dengan ekstrakurikuler, namun hanya ada satu sekolah yang 
memisahkan siswa sesuai bakat dan minat mereka yaitu MI Alhidayah 
Sumberjosari, sedangkan sekolah yang lain disesuaikan dengan jenjang kelas 
siswanya. Hasil penelitian dari peneliti ini berbeda dengan hasil penelitian saudara 
Santoso, Hanif dan Mustafida (2020) yang menunjukkan bahwa strategi 
perencanaan kegiatan yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah dengan 
melakukan pendataan kepada siswa yang memiliki bakat dan minat masing-
masing. Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti ada 3 sekolah yang tidak 
mendata siswa sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh siswa. 
Sedangkan,  dalam sarana prasarana, kepala sekolah berusaha untuk memenuhi 
apa yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan kegiatan dan ada juga sarana 
prasarana sudah ada dari dulu milik sekolah seperti lapangan. 
Ketiga, peran kepala sekolah sebagai administrator dalam perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler. Dari hasil temuan peneliti diempat sekolah, kepala 
sekolah ikut dalam hal perencanaan pembuatan administrasi kegiatan. Dalam 
pembuatan administrasi itu juga dilakukan pada saat rapat bersama dengan guru-
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guru pelatih ekstrakurikuler. keempat sekolah yang diteliti semua bekerjasama 
antara kepala sekolah bersama dengan guru merencanakan administrasi untuk 
kegiatan. Administrasi yang direncanakan yaitu administrasi keuangan, rencana 
program kegiatan, jurnal pelaksanaan, jadwal kegiatan dan langkah-langkah 
kegiatan. Dari hasil wawancara kepala sekolah memang bersama dengan guru 
pelatih melakukan perencanaan administrasi kegiatan, namun kepala sekolah 
sudah tidak memiliki dokumentasi terkait administrasi kegiatan ekstrakurikuler. 
Keempat, peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler. berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, diempat sekolah 
tersebut semua mengadakan rapat pembahasan perencanaan kegiatan dengan cara 
bersama-sama. Jadi, kepala sekolah mengawasi secara langsung kegiatan 
perencanaan yang dilakukan kepala sekolah dan guru. Selain mengawasi kepala 
sekolah juga ikut merencanakan rencana program pelaksanaan. 
Kelima, peran kepala sekolah sebagai leader dalam perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler. berdasarkan hasil temuan, kepala sekolah setiap rapat memimpin 
guru-guru pelatih dalam merencanakan kegiatan. Selain memimpin, kepala 
sekolah juga memberikan bimbingan, wawasan, mengatur perencanaan, 
bertanggung jawab selama perencanaan, memberi semangat dan salah satu dari 
sekolah tersebut kepala sekolah memimpin secara inovatif yaitu MI 
Muhammadiyah Karangrayung. Keenam, peran kepala sekolah sebagai inovator 
dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam perencanaan pembaharuan, 
kepala sekolah mencari pembaharuan-pembaharuan melalui internet (youtube, tik 
tok, browser) dan membaca-baca buku tentang kegiatan, sekolah tersebut yaitu MI 
Alhidayah Sumberjosari dan SD Negeri 3 Mangin. Dalam perencanaan 
pembaharuan tersebut kemudian kepala sekolah dan guru menyepakati 
pembaharuan yang akan dilaksanakan. Sedangkan sekolah yang lain kepala 
sekolah memberi dorongan kepada guru untuk dilaksanakan kegiatan dan 
menyempurnakan apa yang dibutuhkan (misalnya sarana dan prasarana). Ketujuh, 
peran kepala sekolah sebagai motivator dalam perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler. hasil dari penelitian dari empat sekolah yang diteliti, peran dari 
kepala sekolah yaitu memotivasi dan memberikan semangat kepada guru untuk 
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bekerjasama merencanakan kegiatan, lebih giat, selalu bersungguh-sungguh 
dalam merencanakan. Selain itu, kepala sekolah memberi motivasi supaya bisa 
mencapai tujuan dan visi misi dengan cara kerjasama bersama-sama. 
Berdasarkan penelitian tersebut, kepala sekolah mengadakan sebuah rapat 
bersama guru, kepala sekolah membimbing dan mengawasi untuk membahas 
rencana kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut berbeda dengan hasil penelitian 
dari Nuryanto (2017) dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
menginventarisir jumlah kegiatan melalui angket kemudian disebarkan kepada 
siswa dan disosialisasikan kepada pelatih kegiatan, pembuatan proposal kegiatan, 
promosi kegiatan yang dilakukan oleh anggota yang senior kemudian pemilihan 
anggota kegiatan ekstrakurikuler setip kelas. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti, kepala sekolah melakukan rapat bersama untuk membahas rencana 
kegiatan sekaligus memilih guru untuk melatih kegiatan ekstrakurikuler dan 
membahas rencana administrasi kegiatan namun dari keempat sekolah tersebut 
sudah tidak menyimpan dokumen terkait perencanaan kegiatan ekstrakurikuler. 
3.2 Peran Kepala Sekolah dalam Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler 
Hasil penelitian peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 
Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang pertama, 
berperan sebagai educator atau pembimbing dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler. Kepala sekolah ikut membimbing pelaksanaan ekstrakurikuler 
meskipun tidak bisa terus menerus ikut membimbing anak-anak dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Dalam membimbing pelaksanaan dari 
masing-masing sekolah  diperkuat dengan adanya dokumentasi bahwa kepala 
sekolah ikut dalam latihan maupun perlombaan. Di SD Negeri 3 Mangin, kepala 
sekolah selain membimbing juga memberikan ruang dan waktu kepada guru 
pelatih masing-masing untuk membimbing anak-anak supaya bisa meningkat 
pelaksanaan kegiatan. Kedua, peran kepala sekolah sebagai manager dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Pada saat pelaksanaan kegiatan, kepala 
sekolah  juga ikut mengawasi siswa dan guru pelatih. Di MI Alhidayah 
Sumberjosari pada saat pelaksanaan kegiatan atau lomba, kepala sekolah 
membimbing siswa, mengarahkan guru dan memberikan masukan kepada anak-
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anak agar lebih giat hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumentasi pada saat 
perlombaan dan latihan. Seperti halnya di SD Negeri 3 Mangin kepala sekolah 
juga ikut mendampingi siswa dan guru pada saat lomba maupun latihan, begitu 
juga dengan sekolah yang lain. Untuk pengelolaan sarana prasarana untuk 
menunjang pelaksanaan kegiatan kepala sekolah juga ikut memenuhi sarana 
prasarana sesuai dengan yang dibutuhkan. 
Ketiga, peran kepala sekolah sebagai administrator dalam pelaksanaan 
kegiatan dari empat sekolah yang dijadikan penelitian untuk administrasi 
pelaksanaan keseluruhan dilaksanakan atau diatur oleh guru pelatih masing-
masing ekstrakurikuler, kepala sekolah hanya memantau atau mengawasi 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Keempat, peran kepala sekolah sebagai 
supervisor atau pengawas dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Semua 
kepala sekolah memang bertugas untuk mengawasi berlangsungnya kegiatan, 
pengawasan yang dilakukan kepala sekolah melalui pengamatan seperti kepala 
sekolah MI Muhammadiyah Karangrayung. Tiga dari empat sekolah kepala 
sekolah mengawasi hanya pada saat waktu luang saja, akan tetapi di MI Al 
Hidayah Sumberjosari selalu mengawasi, membimbing pelaksanaan kegiatan, hal 
ini dibuktikan dengan adanya dokumentasi kepala sekolah pada saat mengawasi 
latihan dan lomba. Kelima, peran kepala sekolah sebagai leader dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah 
hanya sekali dua kali memimpin pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dengan 
membimbing, memberi masukan, arahan anak-anak dan mengingatkan guru, hal 
tersebut sama semua antara empat sekolah yang diteliti. Kepala sekolah tidak 
sepenuhnya mempimpin kegiatan karena untuk memimpin pada saat pelaksanaan 
sudah diberikan kepada guru-guru pelatih. 
Keenam, peran kepala sekolah sebagai inovator dalam pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler. Sebagai kepala sekolah, dalam melakukan inovasi 
pelaksanaan hanya mengawasi saja dari keempat sekolah tersebut, karena inovasi 
baru sudah disosialisasikan ke guru-guru pelatih. Meskipun sudah 
mendelegasikan ke guru-guru, kepala sekolah juga sedikit memberikan atau 
melaksanakan pembaharuan yang telah direncanakan sebelumnya seperti kepala 
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sekolah SD Negeri 3 Mangin. Sedangkan, sekolah yang lain mendelegasikan 
secara penuh ke guru pelatik ekstrakurikuler. Ketujuh, peran kepala sekolah 
sebagai motivator dalam pelaksanaan kegiatan memberikan semangat kepada guru 
sekaligus kepada siswa supaya bersemangat dalam melaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler, hal tersebut dilakukan oleh keempat kepala sekolah. Di SD 
Negeri 3 Mangin kepala sekolah selain memberikan semangat juga memberikan 
motivasi kepada guru supaya ada persatuan, kebersamaan dan saling membantu. 
Mengutip dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Taufik (2015) bahwa 
setiap pelaksanaan ekstrakurikuler diharapkan adanya pengarahan, pembinaan dan 
motivasi secara rutin yang dilakukan olek kepala sekolah. Berbeda dengan hasil 
penelitian dari peneliti tentang peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler, kebanyakan dari kepala sekolah di sekolah dasar kecamatan 
Karangrayung mendelegasikan secara penuh kepada guru-guru pelatih, kepala 
sekolah hanya sekali dua kali ikut mengawasi kegiatan, memberikan pengarahan 
kepada peserta didik dan memberikan pembinaan. Hal tersebut diperkuat dengan 
adanya dokumentasi bahwa kepala sekolah pernah mengikuti pelaksanana 
kegiatan ekstrakurikuler maupun perlombaan. 
3.3 Peran Kepala Sekolah dalam Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peran kepala sekolah 
dalam tahap evaluasi kegiatan ekstrakurikuler. Pertama, peran kepala sekolah 
sebagai educator atau pembimbing dalam mengevaluasi kegiatan ekstrakurikuler. 
untuk mengevaluasi sebuah kegiatan memang perlu dilakukan oleh kepala 
sekolah, mengevaluasi sendiri penting untuk kemajuan sebuah kegiatan. Kepala 
sekolah sebagai pembimbing dalam kegiatan evaluasi perannya yaitu 
membimbing guru untuk melakukan evaluasi atau penilaian secara bersama-sama. 
Seperti di SD Negeri 2 Dempel, kepala sekolah ikut dalam kegiatan evaluasi atau 
penilaian, karena menurut kepala sekolahnya evaluasi memang tugas dari kepala 
sekolah. Evaluasi dilakukan untuk melihat apabila ada kekurangan supaya dapat 
diperbaiki kedepannya. Kedua, peran kepala sekolah sebagai manager dalam 
mengevaluasi kegiatan ekstrakurikuler. Sebagai manager, kepala sekolah 
mengevaluasi sumber daya manusia dalam kegiatan, kepala sekolah mengevaluasi 
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cara kerja guru pelatih apabila ada yang kurang pas maka kepala sekolah 
membicarakan dengan guru pelatih supaya kedepannya lebih baik lagi. Selain 
guru pelatih, kepala sekolah juga mengevaluasi siswa yang mengikuti kegiatan 
maupun perlombaan apabila ada yang kurang maka kepala sekolah harus 
mengevaluasinya agar kedepannya lebih baik lagi. Kepala sekolah sebagai 
manager juga menilai sarana prasarana yang digunakan, apabila ada yang kurang 
maka dapat diperbaiki, karena sarana prasarana menurut empat kepala sekolah 
penting untuk menunjang keberlangsungan pelaksanaan kegiatan. Di SD Negeri 3 
Mangin, kepala sekolah mengingatkan guru pelatih untuk memperhatikan sarana 
prasarana apabila ada yang kurang maka dicarikan dan dibicarakan bersama. 
Ketiga, peran kepala sekolah sebagai administrator dalam mengevaluasi 
ekstrakurikuler. Keempat sekolah tersebut telah melakukan evaluasi administrasi 
kegiatan yang dievaluasi kepala sekolah. Ketika di lapangan semua administrasi 
diatur oleh guru pelatih, kemudian guru pelatih melaporkan hasil administrasi ke 
kepala sekolah, kemudian kepala sekolah bersama dengan guru melakukan 
evaluasi. Administrasi yang dievaluasi kepala sekolah berupa administrasi 
keuangan, absensi kehadiran, tingkat disiplin siswa, keaktifan anak, kehadiran 
pendamping saat pelaksanaan kegiatan. Keempat, peran kepala sekolah sebagai 
supervisor atau pengawas dalam mengevaluasi kegiatan ekstrakurikuler. Dari 
empat sekolah, semua kepala sekolah mengawasi kegiatan ekstrakurikuler, selain 
mengawasi kepala sekolah juga ikut melakukan kegiatan evaluasi selama 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan mendiskusikan dengan guru. Kemudian 
setelah evaluasi, kepala sekolah menandatangani yang sudah dievaluasi bersama. 
Kelima, peran kepala sekolah sebagai leader dalam mengevaluasi kegiatan 
ekstrakurikuler. menjadi seorang pemimpin, maka kepala sekolah memang harus 
mengevaluasi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. dengan adanya evaluasi 
diharapkan kedepannya menjadi lebih baik lagi. Keempat sekolah tersebut kepala 
sekolahnya dalam memimpin rapat pertemuan untuk mengevaluasi kegiatan, 
kepala sekolah mengevaluasi kekurangan pelaksanaan, membenahi yang kurang 
dan memberikan solusi dengan membimbing guru pelatih ekstrakurikuler. 
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Keenam, peran kepala sekolah sebagai inovator dalam mengevaluasi 
kegiatan ekstrakurikuler. Dalam pelaksanaan inovasi yang telah direncanakan 
memang perlu adanya evaluasi, karena sesuatu yang baru kemudian diterapkan 
dalam pelaksanaan kegiatan harus dievaluasi apakah pembaharuan tersebut baik 
atau tidak selama berlangsungnya kegiatan ekstrakurikuler. Di SD Negeri 3 
Mangin, kepala sekolah mengevaluasi pembaharuan dengan melihat 
pelaksanaannya di lapangan dan dalam jurnal rangkuman yang dibuat oleh guru 
pelatih. Ketujuh, peran kepala sekolah sebagai motivator dalam mengevaluasi 
kegiatan ekstrakurikuler. Memotivasi guru pelatih dalam mengevaluasi kegiatan 
ekstrakurikuler dalam rapat tahunan, semua kepala sekolah memberi motivasi 
semangat kepada guru saat mengevaluasi kegiatan ada yang dengan cara 
memberikan apresiasi, honor tambahan, memberi hadiah atau reward. Di SD 
Negeri 2 Dempel dan MI Alhidayah Sumberjosari kepala sekolahnya memberikan 
motivasi ke guru dengan cara memberikan saran untuk kemajuan ekstrakurikuler, 
memberi masukan, arahan atau pembinaan ke guru pelatih dan guru lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti, semua kepala sekolah telah 
melakukan evaluasi dengan baik setelah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
bersama dengan guru-guru. Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian 
saudara Heri, Saam dan Isjoni (2019) yang penelitiannya menunjukkan bahwa 
sekolah selalu mengevaluasi kegiatan ekstrakurikuler dengan baik agar berjalan 
sesuai dengan rancangan dan target yang telah ditetapkan dan memberi penilaian 
atas kegiatan yang dilaksanakan, sehingga terlihat perkembangan atau penurunan 
kegiatan yang sudah dilaksanakan. Dalam penelitian ini, kepala sekolah selain 
mengevaluasi juga memberikan bimbingan kepada guru untuk bersama-sama 
mengevaluasi kegiatan, mengevaluasi administrasi kegiatan, sarana prasarana, 
kinerja guru dan siswa yang mengikuti kegiatan, mengevaluasi pembaharuan, 
memberikan semangat kepada guru supaya guru juga bersemangat untuk 
melakukan penilaian. Namun demikian, dari keempat sekolah tersebut sudah tidak 






Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya mengenai peran kepala sekolah 
terhadap kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar kecamatan Karangrayung, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Peran kepala sekolah dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
dasar kecamatan Karangrayung baik, meskipun ada yang kurang. Semua 
kepala sekolah mampu melakukan perannya dalam perencanaan kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan dengan baik dengan diadakan sebuah rapat 
pertemuan antara kepala sekolah dengan guru untuk membahas perencanaan 
kegiatan ekstrakurikuler seperti merencanakan program kegiatan dan 
administrasi kegiatan. Peneliti menemukan peran dari kepala sekolah yang 
kurang baik yaitu  sebagai manager, kepala sekolah kurang memperhatikan 
perencanaan kegiatan untuk siswa karena tidak memisah-misahkan siswa 
sesuai bakat dan minatnya, sehingga kegiatan ekstrakurikuler yang dapat 
diikuti siswa sesuai dengan jenjang kelas. Dari keempat sekolah tersebut, 
Hanya MI Alhidayah Sumberjosari saja yang memisahkan siswa sesuai bakat 
dan minat. 
b. Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 
dasar kecamatan Karangrayung sudah ada yang baik meskipun ada beberapa 
yang kurang, karena dalam pelaksanaan semua kepala sekolah 
mendelagasikan perannya kepada guru-guru pelatih ekstrakurikuler. Jadi, 
kepala sekolah hanya sekali dua kali atau seminggu sekali mengikuti 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, sepenuhnya kegiatan telah dilaksanakan 
guru untuk melatih siswa. Kalau dalam peran sebagai administrator 
sepenuhnya diberikan tanggung jawab kepada guru pelatih, sehingga kepala 
sekolah hanya menunggu laporan administrasi yang dibuat oleh guru-guru 
pelatih ekstrakurikuler. 
c. Peran kepala sekolah dalam evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dasar 
kecamatan Karangrayung baik. Dari empat kepala sekolah tersebut, kegiatan 
evaluasi atau penilaian langsung dilakukan oleh kepala sekolah untuk menilai 
pelaksanaan kegiatan. Dalam mengevaluasi kepala sekolah mengadakan rapat 
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bersama dengan guru-guru untuk bersama-sama menilai atau 
mengevaluasinya, selain mengevaluasi kepala sekolah juga membimbing, 
memimpin, mengawasi dan memberi semangat guru untuk mengevaluasi 
bersama. Kepala sekolah mengevaluasi kinerja dari guru pelatih, siswa yang 
mengikuti kegiatan, sarana prasarana, administrasi kegiatan (keuangan, jurnal, 
arsip, program yang telah direncanakan) dan  pembaharuan-pembaharuan 
yang telah dilaksanakan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
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